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ABSTRAK

Sisa makanan merupakan indikator penting kualitas pelayanan makanan rumah
sakit. Tingginya sisa makanan dapat menggambarkan rendahnya tingkat
penerimaan dan kepuasan pasien terhadap menu yang disajikan. Pada pasien
rawat inap kelas lll, faktor kondisi klinis dan keterbatasan pilihan menu
berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan dan jumlah sisa makanan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan pasien rawat inap kelas Il
terhadap makanan rumah sakit dan hubungan antara kepuasan dengan jumlah
sisa makanan (Comstock) di Rumah Sakit TK. IV 04.07.01 Tegal. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan cross-sectional. Sampel adalah pasien rawat inap

kelas Il yang memenuhi kriteria inklusi. Data kepuasan dikumpulkan
menggunakan kuesioner kepuasan makanan. Sampel adalah pasien rawat inap
kelas 1l yang memenuhi kriteria inklusi. Data kepuasan dikumpulkan

menggunakan kuesioner kepuasan makanan dan terdapat hubungan signifikan
antara tingkat kepuasan pasien dengan jumlah sisa makanan, di mana pasien
dengan kepuasan rendah cenderung memiliki sisa makanan yang lebih tinggi.
Disimpulkan kepuasan pasien rawat inap kelas Il berpengaruh terhadap jumlah
sisa makanan di RS Tk. IV 04.07.01 Tegal.

Kata Kunci: Limbah Makanan, Kepuasan Pasien, Layanan Makanan Rumah
Sakit, Pasien Rawat Inap Kelas Ill, Kualitas Nutrisi Rumah Sakit

ABSTRACT

Food waste is an important indicator of the quality of hospital food services. A
high amount of food waste can reflect a low level of patient acceptance and
satisfaction with the menu served. In class Il inpatients, factors such as clinical
condition and limited menu choices have the potential to affect the level of
satisfaction and the amount of food waste. The purpose of this study is to
determine the level of satisfaction of class Il inpatients with hospital food and the
relationship between satisfaction and the amount of food waste (Comstock) at Tk.
IV 04.07.01 Tegal Hospital. This research was conducted using a cross-sectional
approach. The sample consisted of class lll inpatients who met the inclusion
criteria. Satisfaction data were collected using a food satisfaction questionnaire.
The sample consisted of class Il inpatients who met the inclusion criteria.
Satisfaction data were collected using a food satisfaction questionnaire, and
there was a significant relationship between patient satisfaction levels and the
amount of leftover food, where patients with low satisfaction tended to have
higher amounts of leftover food. It was concluded that the satisfaction of class Il
inpatients affects the amount of leffover food at RS TK. IV 04.07.01 Tegal.

Keywords:Food Waste, Patient Satisfaction, Hospital Food Service, Class Il

Inpatient, Hospital Nutritional Quality
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LATAR BELAKANG

Pelayanan makanan rumah sakit merupakan bagian integral dari
pelayanan kesehatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan gizi pasien
sesuai kondisi penyakit dan membantu proses penyembuhan. [1]
Pelayanan makanan meliputi perencanaan menu, pengadaan bahan
makanan, pengolahan, distribusi, hingga evaluasi makanan pasien. Salah
satu indikator keberhasilan pelayanan makanan adalah tingkat kepuasan
pasien terhadap makanan yang disajikan. [2]

Kepuasan pasien merupakan indikator mutu pelayanan kesehatan.
Kepuasan muncul ketika pelayanan yang diterima sesuai atau melebihi
harapan pasien. [3] Dalam pelayanan makanan rumah sakit, kepuasan
dipengaruhi oleh rasa makanan, porsi makanan, variasi menu, penyajian
makanan, keramahan petugas, serta kebersihan dan keamanan makanan.
[4]

Penampilan makanan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
daya terima pasien. Warna makanan, tekstur, bentuk makanan, porsi, dan
penyajian yang menarik dapat meningkatkan selera makan pasien. [5]
Selain itu, cita rasa makanan yang meliputi aroma, bumbu, tingkat
kematangan, kerenyahan, dan temperatur makanan turut memengaruhi
kepuasan pasien terhadap makanan yang disajikan. [6]

Keramahan petugas penyaji makanan juga memiliki peran penting
dalam meningkatkan kepuasan pasien. Komunikasi yang baik dan
perhatian terhadap kebutuhan pasien dapat meningkatkan kenyamanan
pasien selama menjalani perawatan. [7] Di samping itu, kebersihan alat
makan dan keamanan makanan menjadi aspek yang harus diperhatikan
karena berhubungan langsung dengan kesehatan pasien. [8]

Sisa makanan merupakan salah satu indikator evaluasi pelayanan
makanan rumah sakit. Sisa makanan adalah bagian makanan yang tidak
dikonsumsi pasien setelah makanan disajikan. [9] Tingginya sisa makanan
dapat menyebabkan asupan zat gizi pasien tidak tercukupi,
memperlambat proses penyembuhan, meningkatkan biaya operasional

rumah sakit, dan menurunkan efisiensi pelayanan makanan. [10]
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Metode Comstock merupakan metode visual yang digunakan untuk
mengukur sisa makanan berdasarkan kategori 0%, 25%, 50%, 75%, dan
100%. [11] Metode ini praktis, mudah digunakan, dan efektif dalam
mengevaluasi tingkat penerimaan makanan pasien. [12]

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dilihat bahwa perlu
dilakukan peningkatan pelayanan makan pasien rawat inap di rumah sakit
Tk. IV 04.07.01 Tegal melalui kepuasan pasien. Pelayanan makanan pada
suatu rumah sakit merupakan hal yang sangat penting, karena dengan

adanya pelayanan makanan maka diharapkan para pasien merasa puas.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Rumkit Tk IV 04.07.01 Tegal yang
beralamat di jalan RS DKT Pagongan, Pepedan, Kecamatan Dukuhturi,
Kabupaten Tegal 52192. Penelitian dilaksanakan pada November —
Desember 2025.

Instrumen Penelitian yang digunakan berupa :

1. Formulir ketersediaan mengikuti penelitian

2. Kuesioner kepuasan pasien

3. Lembar observasi sisa makanan (metode Comstock)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis
univariat.  Analisis  univariat  digunakan untuk  menjelaskan,
mendeskripsikan, dan menganalisis karakteristik variabel yang diteliti
yaitu karakteristik responden dan gambaran kepuasan pasien rawat inap
kelas Ill terhadap pelayanan makanan di Rumkit Tk IV 04.07.01 Tegal.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa pengujian,

yakni uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis nilai T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini terdapat 20 responden pasien rawat inap kelas Il
yang memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik responden dianalisis

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan.
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a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Prentase(%)
Laki-laki 8 40
Perempuan 12 60
Total 20 100

Berdasarkan data pada karakteristik jenis kelamin responden dapat
diketahui bahwa responden pada penelitian ini didominasi oleh jenis
kelamin perempuan sejumlah 12 orang, dibandingkan laki-laki yang hanya
8 orang.

b. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia Responden

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Frekuensi Prentase (%)
< 20 tahun 3 10
20-29 tahun 6 30
30-39 tahun 8 50
240 tahun 3 10
Total 20 100

Berdasarkan data pada distribsusi frekuensi karakteristik
berdasarkan usia responden diketahui bahwa total responden dalam
penelitian ini berjumlah 20 pasien. Dari jumlah tersebut, terdapat 3 pasien
(10%) yang berusia <20 tahun, kemudian 6 pasien (30%) berusia 20-29
tahun, 8 pasien (50%) berusia 30-39 tahun dan 3 pasien (10%) berusia
240 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden yang terlibat dalam penelitian ini berusia 30-39 tahun.

c. Profil Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 3. Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Sekolah 2 10
SD/Sederajat 6 30
SMP/Sederajat 5 25
SMA/Sederajat 5 25
Perguruan Tingkat 2 10
Total 20 100

Berdasarkan data pada tabel profil responden berdasarkan tingkat

pendidikan dapat diketahui bahwa responden pada penelitian ini mayoritas
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berpendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, dan tidak sekolah berada di posisi terakhir.
d. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Responden (n) Persentase(%)

Tidak Bekerja 5 10

Ibu Rumah Tangga 6 30
Petani/Buruh 4 25
Wiraswasta 3 25
Pegawai 2 10
Swasta/PNS

Total 20 100

Berdasarkan data pada tabel profil responden berdasarkan
pekerjaan dapat diketahui bahwa responden pada penelitian ini didominasi
oleh pasien yang berlatar bekerja sebagai ibu rumah tangga, disusul oleh
petani/buruh, wiraswasta, dan tidak bekerja.

e. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

No. Variabel Jumlah Indikator P-Value Keterangan
1 Mutu Makanan (MM) 5 <0,05 Valid
2  Porsi Makanan (POR) 3 <0,001 Valid
3 Penyajian dan Pelayanan (PP) 4 <0,05 Valid
4  Kebersihan dan Keamanan (KK) 3 <0,05 Valid
5 Sisa Makanan (Comstock) (CM) 6 <0,05 Valid

Berdasarkan data pada tabel hasil uji validitas menunjukkan bahwa
seluruh indikator pada variabel penelitian dinyatakan valid. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai p-value yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Variabel mutu makanan yang terdiri atas lima indikator, porsi makanan
dengan tiga indikator, penyajian dan pelayanan dengan empat indikator,
kebersihan dan keamanan (sanitasi) dengan tiga indikator, serta sisa
makanan (Comstock) dengan enam indikator seluruhnya memenubhi
kriteria validitas.

Dengan demikian, seluruh item instrumen yang digunakan dalam
penelitian telah memenuhi persyaratan validitas dan layak digunakan

untuk analisis selanjutnya, khususnya uji bivariat.
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Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
Reliability Statistics

Indikator Cronbach's Alpha Hasil
MM 0,620 Valid
POR 0,612 Valid
PP 0,662 Valid
KK 0,620 Valid
CM 0,620 Valid

Berdasarkan data pada tabel hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
seluruh varibel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60.
Nilai tersebut terdiri dari variabel MM sebesar 0,620, POR sebesar 0,612,
PP sebesar 0,662, KK sebesar 0,620, dan CM sebesar 0,620. Dengan
demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau konsisten
dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabilitas digunakan utuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden terhadap item
pertanyaan dalam kuesioner. [13] Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha,
maka semakin baik tingkat konsistensi instrumen penelitian. Umumnya,
suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s
Alpha = 0,60. [15]

f. Hasil Uji Normalitas
Tabel 7. Hasil Uji One Sample Test

Uji Normalitas Nilai Signifikansi o (0,05) Keterangan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 0,05 Normal
Monte Carlo Sig. 0,316 0,05 Normal

Berdasarkan data pada tabel hasil uji normalitas menggunakan
metode One sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 dan nilai Monte Carlo Sig. Sebesar 0,316. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian

memiliki distribusi yang normal atau tidak. Dalam analisis statistik
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parametik, asumsi normalitas sangat penting karena menjadi syarat agar
pengujian statistik dapat dilakukan secara akurat. [14] Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa residual data telah memenuhi asumsi normalitas.
Dengan demikian model penelitian dapat digunakan untuk analisis statistik
lanjutan seperti regresi linear dan pengujian hipotesis karena data tidak
mengalami penyimpangan distribusi.

g. Hasil Parsial T

Tabel 8. Hasil Uji Parsial T

Variabel Koefisi T .
Independen Regresi (B) hitung T tabel Sig. (p-value) Keterangan
Kepuasan 0,242 1,195 2,101 0,248 Tidak signifikan
pasien

Berdasarkan data pada tabel hasil uji Parsial T diketahui bahwa
variabel kepuasan pasien pada makanan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap sisa makanan pasien yang diukur menggunakan
metode Comstock. Hal ini dibuktikan melalui nilai t hitung sebesar 1,195
yang lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 2,101 serta nilai signifikansi
sebesar 0,248 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kepuasan pasien
terhadap sisa makanan ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pasien
belum tentu menjadi faktor utama yang memengaruhi banyak atau
sedikitnya sisa makanan pasien di rumah sakit. Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi kesehatan pasien, nafsu
makan, jenis diet, tekstur makanan, efek pengobatan, maupun kondisi
psikologis pasien selama menjalani perawatan. [15] Walaupun pasien
merasa cukup puas terhadap pelayanan makanan, belum tentu makanan
tersebut dapat dihabiskan seluruhnya karena keterbatasan kondisi fisik
pasien.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,242 menunjukkan arah hubungan
positif, artinya apabila kepuasan pasien meningkat maka sisa makanan

cenderung meningkat sebesar 0,242 satuan. Namun hubungan tersebut
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tidak signifikan secara statistik sehingga tidak dapat dijadikan dasar untuk

menyimpulkan adanya pengaruh nyata antara kedua variabel.

i. Uji F Simultan
Tabel 9. Hasil Uji F Simultan
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13,076 1 13,076 1,427 ,248°
Residual 164,924 18 9,162
Total 178,000 19

Berdasarkan data pada tabel hasil uji F simultan, diperoleh nilai F
hitung sebesar 1,427 yang lebih kecil dibandingkan nilai F tabel sebesar
4,41 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,248 > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas secara simultan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sisa makanan pasien.

Pembahasan

Hal ini berarti model regresi yang digunakan dalam penelitian belum
mampu menjelaskan pengaruh variabel kepuasan pasien terhadap sisa
makanan secara keseluruhan. Dengan kata lain, terdapat faktor lain di luar
variabel penelitian yang kemungkinan lebih dominan dalam memengaruhi
sisa makanan pasien di rumah sakit. [16]

Secara teoritis, sisa makanan pasien dapat dipengaruhi oleh banyak
factor, seperti kualitas rasa makanan, aroma , variasi menu, suhu
makanan, waktu penyajian, kondisi penyakit pasien, hingga factor
psikologis pasien. [17] Oleh sebab itu, apabila hanya menggunakan
variabel kepuasan pasien sebagai predictor, maka pengaruh yang
dihasilkan terhadap sisa makanan menjadi kurang kuat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian sisa makanan
menjadi salah satu indikator penting dalam mengevaluasi tingkat
kepuasan pasien terhadap pelayanan makanan rumah sakit. Semakin
sedikit sisa makanan yang ditinggalkan pasien, maka dapat
menggambarkan bahwa makanan yang diberikan telah sesuai dengan

kebutuhan, selera, kualitas rasa, variasi menu, maupun cara penyajian
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makanan. Sebaliknya, tingginya sisa makanan dapat menunjukkan
adanya ketidakpuasan pasien terhadap makanan yang disajikan.

Hal ini berarti jumlah sisa makanan pasien tidak hanya dipengaruhi
oleh kepuasan terhadap makanan, tetapi dapat dipengaruhi oleh factor
lain seperti :

1. Kondisi penyakit

Diet khusus pasien

Efek obat-obatan

Kondisi psikologis pasien

Tingkat nafsu makan pasien

2

Kebiasaan makan pasien sebelum dirawat
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [18] yang menyatakan
bahwa sebagian besar pasien rawat inap memiliki sisa makanan kategori
rendah hingga sedang, dengan rata-rata sisa makanan tertinggi terjadi
pada waktu makan pagi. Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat kepuasan pasien dengan
sisa makanan metode Comstock. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian [19] yang menyatakan bahwa semakin baik kualitas pelayanan
makanan rumah sakit maka sisa makanan pasien cenderung lebih sedikit.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pasien
belum tentu menjadi faktor utama yang memengaruhi banyak atau
sedikitnya sisa makanan pasien di rumah sakit. Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi kesehatan pasien, nafsu
makan, jenis diet, tekstur makanan, efek pengobatan, maupun kondisi
psikologis pasien selama menjalani perawatan. Walaupun pasien merasa
cukup puas terhadap pelayanan makanan, belum tentu makanan tersebut
dapat dihabiskan seluruhnya karena keterbatasan kondisi fisik pasien.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fathira Armanda dkk. dalam penelitian [20] yang menemukan bahwa
kepuasan pasien terhadap pelayanan makanan belum tentu secara
langsung memengaruhi sisa makanan pasien karena terdapat faktor

internal pasien yang lebih dominan.
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Dengan demikian hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
kepuasan pasien bukan satu-satunya faktor yang menentukan jumlah sisa
makanan pasien. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain yang lebih spesifik agar dapat menjelaskan faktor-faktor yang

memengaruhi sisa makanan secara lebih komprehensif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit TK. IV
04.07.01 Tegal, maka dapat disimpulkan yaitu, tingkat kepuasan pasien
memiliki hubungan dengan jumlah sisa makanan pasien rawat inap. hal ini
dibuktikan dengan gambaran sisa makanan (Comstock) menunjukkan
bahwa persentase pasien dalam menghabiskan makanan lebih tinggi yaitu
90%, walaupun masih terdapat 10% yang masih menyisakan makanan
sisa setengah dari makanan yang disajikan. Maka dari itu perlu adanya
peningkatan mutu pelayanan makanan agar dapat menurunkan jumlah
sisa makanan dan meningkatkan kualitas pelayanan gizi rumah sakit.
Saran

Rumah sakit perlu meningkatkan variasi menu dan cita rasa
makanan. Monitoring sisa makanan dilakukan secara berkala
menggunakan metode Comstock. Evaluasi kepuasan pasien perlu
menjadi indikator rutin pelayanan gizi rumah sakit.

Dengan demikian hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
kepuasan pasien bukan satu-satunya faktor yang menentukan jumlah sisa
makanan pasien. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain yang lebih spesifik agar dapat menjelaskan faktor-faktor yang

memengaruhi sisa makanan secara lebih komprehensif.
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